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@® Menuju Pendewasaan @ Deteksi Gangguan
Nasionalisme Tumbuh Kembang

® Kempetensi, | ® Cantik Secara Islami
Solusi Atasi Persaingan

-‘IO ® Pariwisata Sahid i
: ® Menata Hidup Baru
Go Internasional 38 bersama Idul Fitri
1 6 ® Festival Serayu

; ® Menabur Kebaikan
Banjarnegara 2015 4_0 Dengan Harta haram

® Destinasi Liburan
One Stop Service 4‘] ® Batas Usia Anak

° c Produk Dikenai Sanksi Hukum
Kuncinya, Cinta Pro iri , .
PR it D ® |Istri KB, Gairah kok Menurun?

@ Dari 6 Ratus Juta ® Kerokan, Apa Efeknya?
Menjadi 6 Milyar
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Jakarta :L Soka Merah IV F& No. & Kota Barw, Bekasi Barat, Kota Bekasi 17133 Telp. 081280068775

Surabaya :JL Raya Candi No. 220 Sidoarjo Telp. 082131188127

Magelang :JL Purworejo-Magelang KM 6 Banjaran RT 6 RW 6 Kel Tempurejo Kec Tempuran Telp. (0293) 5807000
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Dr. Nugroho B Sukamdani MBA, BET - Ketua Umum Yayasan Sahid Jaya

KOMPETENSI,

SOLUSI ATASI PERSAINGAN

MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) yang
diberlakukan pada penghujung tahun 2015 ini,
mendatangkan kekhawatiran bagi banyak pihak
menghadapi era persaingan di pasar regional
tersebut. Imbasnya, bisa negatif maupun positif.
Peluang pasar akan terbuka luas, tetapi di sisi
lain kita harus bekerja lebih keras menghadapi
persaingan.
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[?il'.lu}-. harus bekerja sama uniuk
mengelola kekavaan polensi sumber
dava baik alam maupun lenaga

kerja yang malimpah sehingga menghasilkan

berbagai produk berdava saine tineei dan harag
jual lebih murah.

Demikian dikatakan Dr. Nueroho B
Sukamdani MBA, BET - Ketua Umum Yayasan
Sahid |..~:-.'.: dalam suatu kes: tan saat
ditemui di Peka



mberlakuan

sebuah doronean

igal untuk meningkatkan
T kan i Megara

Perguruan Tinggei menjadi
lertinggal dibanding negara Asean,
sebetulnya itu terletak pada si
;-"-'“'lli.:.lln |.||.:]'-.|1.|.|r1'l1.'!.

“Istilahnya kalau o

sakil, antara obatnya dengan

penvakitnya tidak cocok. Sehing
peraluran vang dikeluarkan tidak
menjadi solusi bagi kebutuhannya

padahal yang dibutuhkan bukan
itu,” papar Dr, Nugroho

‘Dunia pendidikan kita
sebetulnya bagus. Cuma
kita ketinggalan, dalam arti
perkembangan jaman itu tidak
diikuti dan sikapi dengan
progris racikan kurikulum vang
diperlukan untuk orang-orang
yang akan |
kerja, i

lalam menjawab persoal

rjun dalam pasaran
il sekarang ini
n itu,
bahasanva cuma satu, yaitu

kompelensi,” tegasnyva
“Kompetensi berarli sesuatu

vang menunjukkan bahwa Kila

ahli atas bidang tersebut. Jadi
kompetensi adalah suatu bukt
vang akan digunakan untuk
menyalakan kita ini siapa. Ini

sangal poenting, Dan itu bukan

sekedar ijasah akade

anjulnva

“Misalnya sescorang
bekerja di hotel, Dia Hdak bisa
mengaku-aku bartender, kecuali
di kanlongnva ada fjasah D3. Di
mengatakan kepala perhotelan,
karena ada sertifikainva
Sayangnya di kila itu masih
umum, artinya belum menventuh

akuar permasalahan kita sendiri,

lambah dosen Pasca Sarjana mi.
Menurulnva, o

menuntut adanva eli

i kerfi

, kil
koelrampilan serto knowledge.
Memiliki keti

mel

3 unsur lersebut

ual orang itu kompelen
[berkompelensi) dan vana
menunjukkan bahwa dialah
Orangnya

“Dan kami dari Yavasan
Pendidikan Sahid, hubungannyva

sangat eral dengan dunia kerja,

dimana me i pendidikan di
Yayasan Pendidikan Sahid ini

ONAIE Msa meanjaci kompelen

Karena .|~'.I'"I':':'.'II"'-I".'.HI i sangal

penting, sehingga kelulusan tidak
sekedar menghasilkan ijazah
lelapi juga ketrampilan/keahlian
Seperti pendidikan di Se
Tinggi Pariwisata (STP) Sahid,
racikan kuriknlumnya enam
bulan kuliah. 6 bulan kerja dan
seterusnya sampai 3 lahun. Maka

ah

beeitu mereka diwisuda, lidak
sekedar hanva mengantongi ijasah,
iman, sehingea

tetapl juga pes

PROFIL &

angal membaniu mereka lerjun

ke dalam masvarakat dan mereka

tidak canggung lagi dalam bekerja
“Sekali lagi kompetensi ito
penting, Bisa menjawab lantangan

dan persaingan, seperti adanya

pasar bebas masvarakat ek
an. Mis

ji 100 dollar, dengan
kemampuan bahasa Inggrisnya

yang lumayan. Inilah vang sangat
merugikan kita. Kila kalah karena
Llidak adanyva kompelensi.'

Pu
Ekonomi Asean memang
membebaskan orang antar negara
untuk berkarir di negara Asean

‘Kelebihan lain mereka

r bebas Masyarakal

ini, seperti tenaga kerja dari
Bangladesh atau Vietnam, sregep
{rajin, -red], lrampil dan mau
hekearja lebih keras, mereka lebih
siap, m
l“ll-i

nyarbu kesini dan mau
ir murah. Kita akhirnya
justru malah menjadi penonton.
Makanva, kalau lidak hati-hati kita
akan kalah,” paparnva.

katua U'mum Yavasan
Pendidikan Sahid Jaya, Nugroho B
Sukamdani MBA, BET kemudian
menambahkon untuk menghadapi

persaingan, vavasannyva tidak

hanva mengelola Sekolah
Tinggi Pariwisata (STP) telapi
juga Universitas dan beberapa
SMK.***
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dvasan Sahid Jaya vang
berdiri sejak tahun
1977, mempunyai
tujuan selain bergerak
dalam kesejahteraan dan spsial
juga pendidikan. Karena ity
dalam hal pendidikan akan ikut
berperan aktif dalam memajukan
dunia Pendidikan di Indonasia,
sejalan dengan pembukaan UUD
1845 yang anlara lain bertujuan

mencerdaskan kehidupan bangsa.

Berangkat dari lujuan inilah,
lantas Yayasan vang dirikan
oleh Prof. DRH. Sukamdani
5. Gitosardjono mendirikan
Lembaga-lembaga Pendidikan
Sahid. Hingga sekarang ini
Yayasan Sahid Jaya selain
mengelola Universitas Sahid di
Jakarta dan Solo, juga mengelola
STP (Sekolah Tinggi Pariwisata),
antara lain di Bali dan Jakarta,

sedangkan vang terbaru di Bintan,

Sementara untuk SMK-nva ada 4
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Dir. Nugreho B Sukamdani MBA, BET
Estum Yayasan Sahid Jaya

yaitu, 2 di Solo, 1 di Jakarta, dan 1
di Bintan,

Lehih jauh Kelua Umum
Yayasan Sahid Jaya Dr. Nugroho
B Sukamdani MBA, BET
mengalakan, memang sering jika
orang menyebut nama Sahid, pasti
kesannya perhotelan. Dan itu
olomalis. Itu juga tidak salah.

“Tetapi Sahid Group
itu sebenarnya bukan hanya
perhotelan saja, namun juga
mengelola pendidikan bahkan
penerbitan. Disamping itu juga
mempunyai Tour & Travel dan
Divisi umroh & haji, viung sekarang
lerus masih berjalan,” jelasnya,

Karena Yayasan Pendidikan
Sahid ini hubungannva sangal
eral dengan dunia kerja, VHTIE
sangal lerkail dengan SDM, maka
lembaga pendidikannya seperti,
Sekolah Tinggi Pariwisata (STP)
Yayasan Pendidikan Sahid Group,
sudah siap dalam menghadapi



MEA. Apalagi sudah lama Go
International. Terbukli telah
mempunyai banyak kerjasama
dengan negara lain, misalnya
Perancis.

“Kerjasama dengan Perancis
ini strukturnya bisa dijelaskan,
anak-anak D4 Sekolah Pariwisata
[STP) Sahid belajar 3 tahun di
Indonesia, 1 tahun di Perancis.
Pulang kesini (Indonesia)
mendapat ijasah Perancis dan
menyelesaikan skripsi di STP
Sahid, dapat ijasah Sahid,
Sebaliknva pula mahasiswa

Perancis, 3 tahun di Perancis 1
tahun di Indonesia, anak-anak
Perancis pulang ke Perancis dapat
ijasah Perancis. Jadi ini diakui dan
disetarakan. Arlinya ijasahnya
diakui di Perancis dan diakui di
Indonesia. Otomatis sudah ada uiji
kompetensi, karena didalamnya
sudah menyatu pada praklek kerja
itu, Jadi kalau mendapat ijasah
itu otomatis juga sudah mendapal
ijasah dari uji kompelensi.

Beasiswa

Kembali pada kesan orang
tentang Sahid yang identik
dengan perhotelan, Dr. Nugroho
mengalakan, memang lidak salah,

“Telapi Sahid Group ilu
sebetulnya justru yang menjadi
pendukung utama. Bisnisnya va
di Yavasan Pendidikan, karena
terus menerus menghasilkan
tenaga-lenaga yvang kompelen.
Artinya kalau misalnya membuka
sekaligus lima holel, va kita siap
dengan SDM-nya. Juslru tenaga
kila direkrut oleh hotel-hotel
lain ketika membutuhkan lenaga
perhotelan. Jadi lenaga-tenaga
kita yang senior diambhili, Tetapi
kita tak kuatir, karena pasti ada

PENDIDIKAN

orang yang menggantikannyva,”
kata pria vang sehari-harinya
akrab dipanggil Pak Nugroho,
sambil menambahkan pihaknyva
mempunyai wacana membuka
Sekolah Tinggi Pariwisala (STP)
Sahid di Pekalongan.

Keunggulan lainnya,
mempunyvai program beasiswa dan
sudah berjalan selama 10 tahun
lerakhir. Uniknya, beasiswa ini
biasanya justru berasal dari Pemnda
tempal asal anak didik. Seperti
Pemda Kupang, memberikan
beasiswa untuk 10 anak yang
berprestasi di sekolah tinggi ini.

“Karena kita juga ada
kerjusama dengan Pemda Kupang,
kita memberikan keringanan
beasiswa kepada mereka. Bahkan
kini juga sedanz mengadakan
Moll dengan Pemda Kabupalen
Raja Ampal, Papua, bagi siswa-
siswanya yang berprestasi untuk
sekolah disini,” jelasnyva.

Diminta Dirikan Colee Academy
Siapa vang tak kenal coffes
shop? Meski lak mencicipi,
setidaknyva terdengar cukup
familiar. Minum kopi sekarang
memang telah menjadi gaya

Mahasiswa dari Perancis dalam Program belajur pertukaran mahasiswa Perancis dengan mahasiswa STP Sahid.
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hidup. Itu sebabnya, di coffee
shop, sekarang ini selalu ramai
dengan mereka vang hobi minum
kopi. Ya sambil nongkrong,
kemudian menyeruput kopi panas
alau dingin. Hmm. . .kopi memang
minuman yang paling nikmat
disajikan di segala kesempatan.

Terlebih lagi, kopi bisa
bikin kita lebih berenergi dan
hersemangal. Siapa di antara Anda
vang kalau ngantuk langsung cari
kopi? Kandungan kafein di dalam
kopi bila diminum dalam jumlah
yang sesual, jusiru akan memberi
manfaat baik pada tubuh.

Salah satu tempat vang
dikenal asyik buat nongkrong
sambil minum kopi yang cocok
dan berlama-lama adalah
Starbuck. Kedai kopi vang satu ini
pasti sudah sangat familiar buat
anak muda,

Sebagai coffee shop terkenal
di seluruh dunia, selain dijamin
pecinla minum kopi akan betah
nongkrong berlama-lama, juga
bisa sambil menvelesaikan
pekerjaan di laptop maupun
ngobrol bersama leman-teman. Di
Indonesia sendiri kedai ini mudah

ditemukan dan dijumpai.

“Berangkat dari ketenaran
Starbuck Coffee inilah, agar
ciri khas dan kelebihan tentang
rasa kopi Starbuck vang lidak
lergantikan, pihak Starbuck
Coffee menemui sayva, meminta
mendirikan Coffee Academy
Bahkan sava telah memilik
kerjusama dengan Starbuck Coffae,
dan sava juga mempunyvai MOU
nya,” ungkapnoyva,

“Jadi di Coffee Academy tidak
belajar lain, kecuali meracik kopi
ala Starbuck Colfee. Bagaimana
seseorang khusus bisa meracik
kopi, ®

Kenapa cuma kopi?

"Karena selain kedepannya
memang menjajikan, kalau
seseorang sudah ahli meracik
kopi ala Starbuck, mudah sekali
mendapat pekerjaan sesuai dengan
keahliannya dan bisa pindah dari
Starbuck satu ke yang lainnya,
karena dia memiliki kompetensi
meracik kopi ala Starbuck. Jadi
mau pindah ke manapun dan
negara manapun, karena sudah
memiliki kompelensi meracik

kopi ala/standart Starbuck, dia
bisa, Oleh karena itu kembali

saya tegaskan, kompelensi sangat
penting karena itu bukti vang
menunjukkan bahwa dia memang
ahlinya." ujar Dr Nugroho yang
mempunyai hoby main musik dan
menyanyi.

“Sekarang misalnya, orang
tidak bisa begitu saja percaya
kalau ada yvang mengaku-aku
sebagai ahli dokter sigi, karena
memang seorang ahli mempunyai
dan memenuhi kompetensinya.
Jadi tukang gigi, beda dengan ahli
dokler gigl,” paparnya,

“Jadi sekali lagi kompetensi
ilu penting. Karena kalau
tidak, akan sulil bersaing
dan mendapatkan pekerjaan.
Dengan kompetensi, juga bisa
menunjukkan bahwa kelulusan
lidak sekedar menghasilkan ijazah,
telapi juga ketrampilan/keahlian,”
tambah Ketua Umum Yayasan
Pendidikan Sahid Grup yang kini
sedang menggagas berdirinya
Sekolah Tinggi Pariwisata di
Pekalongan ini menegaskan,
**=(Tono)




